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BAB II 

GAMBARAN UMUM 

2.1 Gambaran Umum Kota Semarang 

 Kota Semarang memiliki luas sebesar 373,70 km² dengan posisi geografis 

yang sangat strategis karena terletak di jalur ekonomi utama Pulau Jawa dengan 

letak antara 6‘50’–7 10’ Lintang Selatan dan 109’ 35’ 110’ 50’ Bujur Timur. 
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Gambar 2.1 

Peta Administrasi Kota Semarang 

Sumber : Bappeda Kota Semarang (2019) 

Berdasarkan peta wilayah Kota Semarang merupakan wilayah yang berbatasan 

langsung dengan beberapa wilayah berikut : 

a) Sebelah utara berbatasan langsung dengan Laut Jawa di sebelah utara yang 

memiliki panjang garis pantai berkisar 13,6 km  
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b) Sebelah barat berbatasan langsung dengan Kabupaten Kendal  

c) Sebelah selatan berbatasan langsung dengan Kabupaten Semarang  

d) Sebelah timur berbatasan langsung dengan Kabupaten Demak 

Kota Semarang memiliki Visi dan Misi yang tercantum dalam RPJMD Kota 

Semarang Tahun 2021-2026, yaitu dengan Visi “Terwujudnya Kota Semarang yang 

Semakin Hebat yang Berlandaskan Pancasila dalam Bingkai NKRI yang Ber-

Bhineka Tunggal Ika”. Adapun Misi Kota Semarang Tahun 2021-2026, sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan Kualitas dan Kapasitas Sumber Daya Manusia yang Unggul 

dan Produktif untuk Mencapai Kesejahteraan dan Keadilan Sosial  

2. Meningkatkan Potensi Ekonomi Lokal yang Berdaya Saing dan Stimulasi 

Pembangunan Industri, Berlandaskan Riset dan Inovasi Berdasar Prinsip 

Demokrasi Ekonomi Pancasila  

3. Menjamin Kemerdekaan Masyarakat Menjalankan Ibadah, Pemenuhan Hak 

Dasar dan Perlindungan Kesejahteraan Sosial serta Hak Asasi Manusia bagi 

Masyarakat Secara Berkeadilan  

4. Mewujudkan Infrastruktur Berkualitas yang Berwawasan Lingkungan 

untuk Mendukung Kemajuan Kota  

5. Menjalankan Reformasi Birokrasi Pemerintahan Secara Dinamis dan 

Menyusun Produk Hukum yang Sesuai Nilai-Nilai Pnacasila dalam 

Kerangka Negara Kesatuan Republik Indonesia. 
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Tabel 2.1  

Kecamatan dan Luas Wilayah di Kota Semarang 

No Kecamatan Luas Area (Km2) 
1 Mijen  57,55 
2 Gunungpati  54,11 
3 Banyumanik  25,69 
4 Gajah Mungkur  9,07 
5 Semarang Selatan  5,928 
6 Candisari  6,54 
7 Tembalang  44,2 
8 Semarang Utara  10,97 
9 Genuk  27,39 
10 Gayamsari  6,177 
11 Semarang Timur  7,7 
12 Semarang Utara  10,97 
13 Semarang Tengah  6,14 
14 Semarang Barat  21,74 
15 Tugu  31,78 
16 Ngaliyan  37,99 
Total Luas Area 373,7 

Sumber : BPS Kota Semarang (2020) 

Berdasarkan tabel diatas, Kecamatan Candisari memiliki wilayah yang 

paling kecil dengan luas sebesar 6,54 km2, sementara Kecamatan Mijen merupakan 

kecamatan dengan wilayah terluas mencapai 62,5 km2. Kemudian, suhu udara di 

Kota Semarang termasuk tinggi yang berkisar antara 20-30 Celcius, dengan suhu 

rata-rata sebesar 27 Celcius. Kota Semarang memiliki ketinggian yang bervariasi, 

mulai dari 0,75 m hingga 359,00 m di atas permukaan laut. Kota ini terbagi menjadi 

dua daerah yakni dataran tinggi dan dataran rendah, bagian selatan kota dikenal 

sebagai semarang atas berupa perbukitan atau dataran tinggi dengan ketinggian 55 
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berkisar 90-359 m. Sementara itu, daerah dataran rendah dikenal dengan semarang 

bawah memiliki ketinggian antara 0,75 m hingga 3,5 m di atas permukaan laut. 

Tabel 2.2  

Penduduk Kota Semarang Menurut Usia Tahun 2021 

Kelompok Umur Jumlah Penduduk Persentase 
0 -14 tahun 376.818 jiwa 22,33% 
15 – 64 tahun 1.202.455 jiwa 71,27% 
65 - 75+ 107.949 jiwa 6,40% 

Sumber : Penyusunan Profil Kependudukan Kota Semarang Tahun 2022 

Menurut data Badan Pusat Statistik Kota Semarang, jumlah penduduk Kota 

Semarang saat ini mencapai 1.687.222 jiwa dan jumlah penduduk ini mengalami 

perubahan yang dinamis dari tahun ke tahun. Kelompok usia produktif yakni usia 

15-64 tahun mendominasi populasi di Kota Semarang yang mencapai 71,27% dari 

total penduduk. Sementara itu, penduduk yang tidak termasuk dalam kelompok usia 

produktif hanya sekitar 28,73% dari populasi total. 

Dalam hal pendapatan perkapita penduduk, terdapat peningkatan yang 

signifikan dari tahun 2017 hingga tahun 2022, sebagaimana dijelaskan dalam Tabel 

Diagram 2.3 yang akan menampilkan perkembangan pendapatan perkapita 

penduduk Kota Semarang selama periode tersebut. 
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Gambar 2.2  

PDRB Per Kapita Kota Semarang 

Sumber : BPS Kota Semarang (2023) 

Diagram tersebut menggambarkan bahwa antara tahun 2020 hingga tahun 

tahun 2022, terjadi peningkatan pendapatan perkapita penduduk Kota Semarang. 

Peningkatan ini berlangsung secara dinamis dari tahun ke tahun. Sektor Industri 

Pengolahan, Konstruksi, dan Perdagangan menjadi kontributor utama terhadap 

Produk Regional Bruto (PDRB) Kota Semarang pada tahun 2022. 

2.1.1 Kawasan Mangrove Kota Semarang  

Pengelolaan suatu daerah sangat tergantung pada peruntukannya, seperti 

yang diatur dalam Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011 tentang 

Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Kota Semarang Tahun 2011-2031. RTRW 

menjelaskan bahwa pengelolaan kawasan harus mempertimbangkan fungsi-fungsi 

tertentu, termasuk perlindungan dan penghijauan daerah pantai untuk menjaga 

kelestarian pantai. Hal yang sama juga diatur dalam Peraturan Daerah Kota 



65 
 

Semarang tentang Penataan Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang menetapkan 

kawasan pantai berhutan bakau dan daerah sempadan pantai sebagai area yang 

berfungsi untuk melindungi pantai dari erosi dan angin. 

Kawasan lindung sesuai dengan Peraturan Presiden 73 tahun 2012 adalah 

kawasan yang ditetapkan untuk melindungi lingkungan hidup, termasuk sumber 

daya alam, sumber daya buatan, serta nilai sejarah dan budaya guna mendukung 

pembangunan berkelanjutan. Kawasan sempadan pantai dan hutan bakau termasuk 

dalam kategori ini dengan tujuan mencegah kerusakan pada lingkungan hidup. 

Kawasan pantai berhutan bakau ditetapkan seluas 255 ha yang tersebar di 

Kecamatan Tugu dan Kecamatan Genuk. Namun, kondisi lapangan masih jauh dari 

target seharusnya yakni hanya mencapai 63,25 ha atau sekitar 28% dari luas yang 

direncakan untuk menjadi daerah alami penahan erosi pantai. Tentu saja, diperlukan 

kebijakan yang terpadu untuk mengelola daerah pesisir agar masalah-masalah yang 

ada dapat diatasi. Saat ini, banyak kelompok yang melakukan upaya rehabilitasi 

secara terpisah yang menyebabkan tumpang tindih dalam pengelolaan mangrove. 

Kelompok Kerja Mangrove Kota Semarang (KKMKS) berkoordinasi di dalam 

pengelolaan kawasan mangrove, namun masih ada hambatan yang perlu diatasi 

terutama dalam menghadapi penggunaan lahan yang berpotensi mengganggu 

lingkungan mangrove. 
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Tabel 2.3 Tipologi Kawasan Mangrove di Pesisir Kota Semarang 

No. Kelurahan Tutupan 
Mangrove 

Kriteria Luas (ha) 

1. Tambakreijo Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,09 
0,10 
0 

2. Teirboyo Kuilon Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

3,35  
4,13  
0,06 

3. Teirboyo Weitan Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,85  
1,60  
0,02 

4. Trimuilyo Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

3,83  
23,39  
16,14 

5. Tambakharjo Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

4,98  
13,72  
3,16 

6. Tawangsari Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,46  
1,30  
0,06 

7. Bandarharjo Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,22  
0,08  
0 

8. Pangguing Lor Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,37  
0,85  
0,08 

9. Tanjuingmas Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,88  
0,99  
0,08 

10. Jeirakah Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

0,07  
0,37  
0,08 

11. Karanganyar Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

4,40  
15,01  
1,41 

12. Mangkang Kuilon Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

8,92  
14,16  
0,35 

13. Mangkang Weitan Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

4,22  
9,17  
3,09 
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14. Manguinharjo Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

9,56  
33,60  
19,67 

15. Randuigaruit Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

3,07  
5,57  
1,73 

16. Tuiguireijo Jarang 
Seidang 
Padat 

Ruisak 
Baik 
Baik 

13,67 
35,81 
4.04 

Suimbeir : Ringkasan Dokuimein Reincana Peimuilihan Eikosisteim Peisisir Kota 

Seimarang (2021) 

Tipologi tuituipan mangrovei jarang meingalami kondisi ruisak di seiluiruih areia 

kawasan di peisisir Kota Seimarang kareina geilombang lauit dan angin keincang yang 

meiruisak mangrovei yang masih dalam kondisi barui ditanam ataui beiluim meimiliki 

akar yang kuiat. Keicamatan yang meimiliki luias kawasan mangrovei teirbeisar beirada 

di Keicamatan Tuigui yang teirseibar di 6 keiluirahan. Luias kawasan mangrovei yang 

paling beisar teirdapat di Keiluirahan Tuigu ireijo (53,52 ha), seidangkan luias kawasan 

mangrovei teirkeicil teirdapat di Keiluirahan Tambakreijo (0,19 ha). 

Peimeirintah Provinsi Jawa Teingah dan Peimeirintah Kota Seimarang 

meilakuikan uipaya peingeilolaan kawasan mangrovei di Kota Seimarang deingan 

meimbeintuik KKMD (Keilompok Keirja Mangrovei Daeirah) dan KKMKS (Keilompok 

Keirja Mangrovei Kota Seimarang). Duiku ingan dari beirbagai leimbaga masyarakat 

juiga hadir yang peiduili teirhadap eikosisteim mangrovei, seipeirti Keilompok Tani 

Mangrovei Leistari, Preinjak, Bintari dan Keilompok Camar yang aktif dalam keigiatan 

reihabilitasi mangrovei dan meinduikuing uipaya peimeirintah dalam meilinduingi 

kawasan peisisir dari abrasi. 
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Tabel 2.4  

Areal Potensial Restorasi Mangrove di Kota Semarang Tahun 2021 

No. Kelurahan Luas (ha) 
1. Tambakreijo  23,42 
2. Teirboyo Kuilon  62,38 
3. Teirboyo Weitan 12,47 
4. Trimuilyo  87,34 
5. Tambakharjo  111,34 
6. Tawangsari  28,86 
7. Bandarharjo  18,93 
8. Pangguing Lor  53,95 
9. Keimijein  43,96 
10. Jeirakah  11,51 
11. Karanganyar  5,46 
12. Mangkang Kuilon  151,34 
13. Mangkang Weitan  99,52 
14. Manguinharjo  144,44 
15. Randuigaruit  101,73 
16. Tuiguireijo  237,55 
 Total 1194,2 

Suimbeir : Ringkasan Dokuimein Reincana Peimuilihan Eikosisteim Peisisir Kota 

Seimarang (2021) 

Areial yang beirpoteinsi beisar uintuik dilakuikan reistorasi ataui meimuingkinkan 

eikosisteim mangrovei uintuik dipuilihkan seiluias 1.307,96 ha (Tabeil 2.4) deingan 

kawasan yang paling beisar teirdapat di Keiluirahan Tuiguireijo (237,55 ha ataui 18%), 

seidangkan poteinsi areia reistorasi teireindah teirdapat di Keiluirahan Jeirakah (11,51 ha 

ataui 1%). Keilu irahan Manguinharjo dan Tu iguireijo meimiliki kondisi mangrovei ruisak 

paling beisar yakni masing-masing seibeisar 9,56 ha dan 13,67 ha. Seidangkan 

keiluirahan yang meinjadi lokuis pada peineilitian ini yakni Keiluirahan Tambakreijo 

meimiliki poteinsi areia reistorasi 23,42 ha ataui 1,96% dari areia poteinsial reistorasi di 
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Kota Seimarang. Meiskipuin meimiliki areia poteinsial yang cuiku ip reindah jika 

dibandingkan deingan keiluirahan yang lain, akan teitapi peirtuimbuihan ataui reistorasi 

mangrovei di Keiluirahan Tambakreijo bisa dikatakan yang paling peisat. Hal ini 

dikareinakan lahan poteinsial ini suidah dijadikan kawasan konseirvasi mangrove i 

yang diseibuit Mangrovei Eiduipark Tambakreijo dan dikeilola deingan baik oleih 

stakeiholdeirs yang beirsineirgi.  

2.2 Kecamatan Semarang Utara 

 Keicamatan Seimarang Uitara meiruipakan salah satui Keicamatan di Kota 

Seimarang yang meimiliki luias wilayah 1.139 ha. deingan juimlah peinduiduik seikitar 

123.029 jiwa yang teirdiri dari 47.529 KK ; 89 RW ; dan 709 RT deingan batas batas 

wilayah seibagai beirikuit 

 Seibeilah Barat  : Keicamatan Seimarang Barat 

 Seibeilah Uitara  : Lauir Jawa 

 Seibeilah Timuir  : Keicamatan Seimarang Timuir 

 Seibeilah Seilatan : Keicamatan Seimarang Teingah 
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Gambar 2.3 Peta Administrasi Kecamatan Semarang Utara 

Sumber : Needed Thing (kreasi Geologi) Peta Administrasi Kecamatan 

Semarang Utara Kota Semarang   

Dari gambar peita administrasi Keicamatan Seimarang Uitara di atas dapat 

dikeitahuii bahwa Keicamatan Seimarang Uitara teirbagi meinjadi 9 keiluirahan, 

yakni Keiluirahan Builui Lor, Keiluirahan Plombokan, Keiluiraham Pangguing Kiduil, 

Keiluirahan Pangguing Lor, Keiluirahan Kuiningan, Keiluirahan Puirwosari, 
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Keiluirahan Dadapsari, Keiluirahan Bandarharjo, Keiluirahan Tanjuingmas. Deingan 

rincian luias keiluirahannya dapat dilihat pada tabeil beirikuit: 

Tabel 2.5. Jumlah Kelurahan dan Luasnya di Kecamatan Semarang 

Utara 

No Kelurahan Luas (Ha) 

1. Builui Lor 63 

2. Plombokan 55 

3. Builui Kiduil 40 

4. Pangguing Lor 243 

5. Kuiningan 81 

6. Puirwosari 46 

7. Dadapsari 38 

8. Bandarharjo 209 

9. Tanjuingmas 364 

Sumber : Kecamatan Dalam Angka Semarang Utara 2022 

 Dari tabeil di atas dapat dikeitahuii bahwa luias keiluirahan teirkeicil di 

Keicamatan Seimarang uitara adalah keiluirahan Dadapsari deingan luias hanya seibeisar 

38 heiktar. Seidangkan keiluirahan deingan luias teirseibsar di Keicamatan Seimarang 

Uitara adalah Keiluirahan Tanjuing Mas deingan luias hampir seipuiluih kali lipat dari 

Keiluirahan Dadapsari yaitui seibeisar 364 heiktar. Dimana Keiluirahan Tanjuing Mas ini 

meiruipakan salah satui dari tiga keiluirahan di Keicamatan Seimarang Uitara yang 

beirbatasan langsuing deingan Lauit Jawa bagian uitara.  
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 2.3 Kelurahan Tanjungmas 

 Keiluirahan Tanjuingmas meimiliki luias wilayah seibeisar 364 Ha. yang teirbagi 

meinjadi 16 RW dan 129 RT, deingan ju imlah peinduiduik seikitar 31.825 Jiwa dan 

10.825 KK. Adapuin batas-batas wilayah administrasi Keiluirahan Tanjuingmas yaitui: 

 Seibeilah Barat  : Keiluirahan Bandarharjo 

 Seibeilah Uitara  : Puilaui Jawa 

 Seibeilah Timuir  : Keiluirahan Keimijein 

 Seibeilah Seilatan : Keiluirahan Puirwodinatan 

2.3.1 Penggunaan Lahan di Wilayah Kelurahan Tanjungmas 

 Peinggu inaan lahan di Wilayah Keiluirahan Tanjuingmas teirbagi dalam 9 

keilompok yaitu i tanah keiring, tanah basah, peimakaman, teimpat ibadah, sarana 

peindidikan, sarana keiseihatan, dan sarana sosial. Adapuin peinggu inaan lahan di 

Wilayah Keiluirahan Tanjuingmas didomonasi oleih oleih tanah keiring. Beirikuit 

meiruipakan data luias peingguinaan lahan di Wilayah keiluirahan Tanju ingmas: 

Tabel 2.6 Luas Penggunaan Lahan di Wilayah Kelurahan Tanjungmas Tahun 

2022 

No Lahan Luas Tanah (Ha) 

1. Tanah Keiring 271.782 

2. Tanah Basah 51.946 

3. Peimakaman 10 

4. Masjid/Muishola 1.879 

5. Geireija Proteistan 87 

6. Geireija Katholik 283 

7. Sarana Peindidikan 3.875 
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8. Sarana Keiseihatan 510 

9. Sarana Sosial 4.575 

Suimbeir : Data Monografi Keilu irahan Tanjuingmas Tahuin 2022 

 Adapuin Lokasi Mangrovei Eiduipark Tambakreijo duiluinya adalah tambak 

yang dikeilola oleih masyarakat yang seikarang diuibah meinjadi hu itan mangrovei. 

Masyarakat di seikitar wilayah mangrovei hanya beirpeiran uintuik meimanfaatkan 

lahan uintuik meingeilola Mangrovei Eiduipark Tambakreijo. Lahan teirseibuit meiruipakan 

lahan swasta yang dikeilola oleih masyarakat seikitar. Namuin, saat ini lokasi teirseibuit 

suidah beirada di bawah keiweinangan Dinas Keilauitan dan Peirikanan Provinsi Jawa 

Teingah. Seidangkan uintuik meingeilola Mangrovei Eiduipark Tambakreijo meiruipakan 

hasil keirjasama antar stakeiholdeirs yaitui peiran masyarakat deingan program CSR 

Peirtamina yang diduikuing oleih Dinas Keilauitan dan Peirikanan Kota Seimarang dan 

keilompok akadeimisi. 

2.3.2 Data Kependudukan Kelurahan Tanjungmas 

 Beirdasarkan data monografi tahu in 2023, Keiluirahan Tanjuingmas meimiliki 

10.917 Keipala Keiluiarga deingan juimlah peinduiduik laki-laki 15.707 jiwa dan juimlah 

peinduiduik peireimpuian 15.553 jiwa. 

Tabel 2.7 Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur Kelurahan 

Tanjungmas Tahun 2023 

No. Kelompok Umur (Tahun) Jumlah (Jiwa) 

1. 0-4 2.032 

2. 5-9 2.327 

3. 10-14 2.330 



74 
 

4. 15-19 2.269 

5. 20-24 2.340 

6. 25-29 2.340 

7. 30-34 2.278 

8. 35-39 2.660 

9. 40-44 2.801 

10. 45-49 2.350 

11. 50-54 2.043 

12. 55-59 1.709 

13. 60-64 1.494 

14. 65-69 1.151 

15. 70-74 618 

16 >75 1.053 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Tanjungmas Tahun 2023 

  

Dari data teirseibuit dapat dikeitahuii bahwa juimlah peinduiduik Keiluirahan 

Tanjuingmas paling banyak ada di keilompok uimuir 40-44 tahuin deingan juimlah 

2.801 jiwa. Seidangkan keilompok uimuir deingan juimlah peinduiduik paling seidikit 

yakni 70-74 tahuin deingan juimlah 618 jiwa. 

Tabel 2.8 Jumlah Penduduk Berdasarkan Mata Pencaharian di Kelurahan 

Tanjungmas Tahun 2023 

No. Mata Pencaharian Jumlah (Orang) 

1. Neilayan 849 

2. Wiraswasta 1.752 

3. Karyawan Swasta 8.727 

4. Buiruih Harian Leipas 219 
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5. Buiruih Banguinan 955 

6. Peidagang 387 

7. Peingangkuitan 285 

8. Peigawai Neigeiri Sipil 229 

9. TNI 66 

10. Peinsiuinan (ABRI/PNS) 90 

11. Peiteirnak 22 

12. Lain-lain 206 

Sumber : Data Monografi Kelurahan Tanjungmas Tahun 2023 

 Dari tabeil di atas dikeitahuii bahwa matapeincaharian deingan juimlah 

peinduiduik teirbanyak di Keiluirahan Tanju ingmas adalah karyawan swasta deingan 

juimlah 8.727 orang. Seidangkan matapeincaharian deingan juimlah peinduiduik paling 

seidikit di Keiluirahan Tanjuingmas adalah peiteirnak deingan juimlah hanya 22 orang. 

2.4 Mangrove Edupark Tambakrejo 

 Zona kawasan peisisir lauit yang dilinduingi huitan bakaui ataui mangrove i 

seisuiai Reincana Tata Ruiang Wilayah (RTRW) Kota Seimarang tahuin 2011-2031 

meimiliki peiran peinting dalam meinjaga eikosisteim pantai dan lauit. RTRW teirseibuit 

juiga meineitapkan prioritas satui pada Keilu irahan Tanjuingmas uintuik peingeimbangan 

lahan dan eimbrio kawasan mangrovei. Mangrovei Eiduipark Tambakreijo teirleitak 

Keiluirahan Tanjuingmas, Keicamatan Seimarang Uitara, Kota Seimarang meimiliki 

peiran khuisuis dalam meilinduingi peisisir pantai dari dampak neigatif seipeirti abrasi, 

intruisi air suimu ir meinjadi payaui, dan banjir. 
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Gambar 2.4 Kawasan Mangrove Edupark Tambakrejo 

Suimbeir : Arsip Dokuimeintasi KPL CAMAR 

 Mangrovei Eiduipark Tambakreijo tuimbuih dan beirkeimbang seicara alamiah 

deingan bantuian dari beibeirapa stakeiholdeir dalam peingeilolaannya. Adapuin saat ini 

luias wilayah Mangrovei Eiduipark Tambakreijo seikitar 5 Ha dan dituimbuihi 4 jeinis 

mangrovei, diantaranya yaitui Rizhophora Muicronata, Rizhophora Apicuilata, 

Aviceinnia Alba, dan Aviceinnia Marina. Adapuin posisi peinanamannya biasanya 

uintuik jeinis Aviceinnia ditanam di barisan teirdeipan meinghadap kei lauit dan diikuiti 

jeinis rizhophora. Hal ini dikareinakan jeinis Aviceinnia meimiliki akar beirbeintuik 

peinsil yang dapat diguinakan seibgai peinahan seindimein yang dibawa oleih 

geilombang lau it, seidangkan uintuik jeinis rizhophora meimiliki akar tuinjang yang 

beirfuingsi uintu ik meinceingkram dan meimpeirkuiat daeirah di seikitarnya seihingga 

meiminimalisir teirjadinya abrasi.  
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Gambar 2.5 Jogging Track dan Gazebo di Mangrove Edupark Tambakrejo 

Suimbeir : Arsip Dokuimeintasi KPL CAMAR 

Akseisibilitas uintuik meinuijui Kawasan Mangrovei Eiduipark Tambakreijo juiga 

dapat dikateigorikan muidah, hal ini kareina suidah di duikuing jalan yang baik dan 

infrastruiktuir yang meimadai. Jalan uintuik meinuijui seicreitariat CAMAR yaitui jalan 

lokal yang suidah dibeitonisasi, seidangkan uintuik sampai kei Mangrovei Eiduipark 

Tambakreijo peinguinjuig dapat meingguinakan peirahui yang suidah diseidiakan dan 

beirangkat dari seicreitariat CAMAR. Seilain itui, keitika suidah sampai di lokasi 

mangrovei peinguinjuing tidak peirlui basah-basahan dikareinakan suidah teirseidia 

fasilitas beiruipa jogging track uintuik peingu injuing meinikmati suiasana seijuik di bawah 

pohon-pohon mangrovei yang rindang. Peirkeimbangan luias seibaran mangrovei dan 

peinyeidiaan infrastruiktuir di kawasan Mangrovei Eiduipark Tambakreijo ini teintui tidak 

teirleipas dari peiran beirbagai stakeiholdeirs dalam peingeilolaan Mangrovei Eiduipark 

Tambakreijo di Keiluirahan Tanjuing Mas. 
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2.5 Pengelolaan Mangrove Edupark Tambakrejo 

 Seibeiluim meingatahuii manfaat dan peiran peinting mangrovei, bagi seibagian 

masyarakat teiru itama yang beirprofeisi seibagai neilayan meilihat mangrovei seibagai 

momok kareina peirluiasan mangrovei meinyeibabkan meinuiruinnya hasil peinangkapan 

ikan. Hal ini dikareinakan oleih ikan-ikan yang leibih seiring beirseimbuinyi di balik 

akar mangrovei seihingga neilayan leibih suilit uintuik meinjangkaui ataui meinangkapnya. 

Akan teitapi, seiteilah meingeitahuii manfaat mangrovei ini neilayan meinjadi leibih 

teirbantui dikareinakan mangrovei ini dapat diguinakan seibagai teimpat peimeijah ikan, 

uidang, hingga keipiting. Seilain itui, akar mangrovei dapat diguinakan seibagai teimpat 

beirkeimbang biak ikan dan teimpat peirseimbuinyian ikan-ikan keicil agar tidak 

ditangkap oleih neilayan. Hal ini dapat meimbantui neilayan dalam meindapatkan hasil 

tangkapan yang leibih baik, dikareinakan ikan yang dapat ditangkap hanyalah ikan 

yang meimang suidah siap panein seidangkan ikan-ikan yang masih keicil akan 

beirseimbuinyi dibalik akar mangrovei. 

Peingeilolaan Mangrovei Eiduipark Tambakreijo dilakuikan buikan hanya 

seimata-mata u intuik meinjaga keileistarian alam, namuin juiga uintu ik meinciptakan 

kuialitas hiduip yang leibih baik uintuik masyarakat di seikitarnya. Adapuin tuijuian 

uimuim yang ingin dicapai dalam peileistarian mangrovei adalah seibagai beirikuit : 

a) Meinciptakan lingkuingan yang aman 

Peileistarian huitan mangrovei ini dilakuikan agar mampu i meinciptakan 

lingkuingan yang aman bagi masyarakat dan daeirah Kota Seimarang, baik 

seicara fisik mauipuin eikologis. Hal itui deingan meimpeirtahankan struiktuir 
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pantai yang dapat meilinduingi peimuikiman dari beincana alam seipeirti abrasi 

pantai dan banjir. Oleih kareina itui, dilakuikan peimbuiatan meinara 

peimantauian mangrovei uintuik meimuidahkan monitoring kondisi kawasan 

mangrovei seicara beirkala. 

 

Gambar 2.6 Menara Pemantauan Mangrove Edupark Tambakrejo 

Suimbeir : Arsip Dokuimeintasi KPL CAMAR 

b) Meinciptakan lingkuingan yang beirsih 

Peingeilolaan Mangrovei Eiduipark Tambakreijo diuipayakan uintuik meinguirangi 

limbah dan poluisi di seikitar areia mangrovei yang mana kawasan peisisir 

Tanjuing Mas beirada di kawasan induistri yang kapan saja dapat meingancam 

lingkuingan, seilain itui meimastikan keihiduipan flora dan fauina dalam 

eikosisteim huitan mangrovei teitap teirjaga. 

c) Meinciptakan lingkuingan yang seijuik dan kuialitas uidara yang baik 

Keileistarian veigeitasi mangrovei akan meimbeirikan nuiansa yang teiduih, 

meineinangkan seirta meimpeirbaiki kuialitas uidara di lingkuingan seikitar. 

Meinciptakan lingkuingan yang seijuik dilakuikan meilaluii keiteiratuiran dalam 
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peingeilolaan mangrovei, seipeirti peinanaman yang teireincana dan 

peimeiliharaan ruitin agar eikosisteim mangrovei eiduipark tambakreijo dapat 

beirkeilanjuitan. Banyaknya pohon mangrovei akan meimbantui dalam 

meiminimalisir global warming yang teilah meirajaleila.  

 

Gambar 2.7 Penanaman Mangrove sebagai upaya menujudkan Nol Zero 

Carbone 

Suimbeir : Arsip Dokuimeintasi KPL CAMAR 

 

d) Meinciptakan sarana eiduiwisata yang meinarik dan beirkeilanju itan 

Seipeirti namanya yaitui Mangrovei Eiduipark Tambakreijo, tuijuian peileistarian 

managrovei di sini adalah seibagai teimpat beirmain seikaligu is beilajar yang 

meinarik bagi seimuia kalangan. Seilain dapat meinikmati wisata bahari yang 

meimanjakan mata peinguinjuing ju iga dapat beilajar beirbagai hal meingeinai 

mangrovei seipeirti meingeinal beirbagai jeinis mangrovei, meimahami 
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bagaimana proseis peimbibitan mangrovei, hingga meilakuikan prakteik 

langsuing peinanaman mangrovei.  

Adapuin peileistarian mangrovei di Mangrovei Eiduipark Tambakreijo ini 

dimulai dari pembibitan, penanaman, hingga monitoring. Peimbibitan seindiri 

dimuilai dari peingeimbilan biji mangrovei yang siap dijadikan bibit dan dikeilola 

hingga meinjadi bibit yang siap tanam. Dalam hal ini bibit yang siap tanam adalah 

bibit yang suidah meimiliki 12 tangkai dauin, kareina masa-masa itu i adalah waktu i 

yang teipat uintuik mangrovei meincari nuitrisi. Seidangkan uintuik peinanamannya 

seindiri leibih seiring dilakuikan deingan beikeirjasama antar akadeimisi, peimeirintah, 

dan keilompok peicinta alam. Dalam satu i builan dapat meilakuikan peinanaman satu i 

kali bahkan leibih. 

 

Gambar 2.8 Tempat Pembibitan Mangrove 

Suimbeir : Arsip Dokuimeintasi KPL CAMAR 

Adapuin uintuik monitoring yang dilakuikan dalam peingeilolaan Mangrove i 

Eiduipark Tambakreijo teirbagi meinjadi tiga tahap, diantaranya yaitu i satui minggui, 

satui builan, dan tiga builan. Satui minggui awal akan dilakuikan monitoring teirhadap 
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keiruisakan bambui yang diguinakan uintuik meinyangga bibit mangrovei dan jogging 

track. Meimasuiki builan peirtama akan dilakuikan peingeiceikan peirtuimbuihan 

mangrovei uintu ik meilihat mangrovei dapat tuimbuih deingan baik ataui juistrui tidak 

dapat tuimbuih. Builan keitiga dapat dilakuikan peinyuilaman bibit mangrovei, jika bibit 

teirseibuit gagal tuimbuih. Seimuia keigiatan peingeilolaan Mangrovei Eiduipark 

Tambakreijo tadi dilakuikan oleih KPL (Keilompok Peiduili Lingkuingan) Camar yang 

meiruipakan stakeihokdeir uitama dalam peingeilolaan Mangrovei Eiduipark Tambakreijo. 

2.6 KPL CAMAR 

 KPL CAMAR ataui keipeindeikan dari Keilompok Peiduili Lingkuingan Cinta 

Alam Mangrovei Asri dan Rimbuin meiruipakan keilompok binaan yang dibeintuik oleih 

PT Peirtamina seijak tahuin 2011 seibagai beintuik peirwuijuidan Corporatei Social 

Reisponsibility oleih PT Peirtamina keipada masyarakat dan kawasan Tanjuing Mas. 

Pada awal dibeintuiknya, keilompok ini beiranggotakan 15 orang yang meiruipakan 

masyarakat Tambakreijo RW 16, Keiluirahan Tanjuing Mas, Keicamatan Seimarang 

Uitara Kota Seimarang. Keilompok ini meimiliki visi uintuik meileistarikan kawasan 

huitan mangrovei yang beirada di Tanjuing Mas agar wilayahnya dapat teirlinduingi 

dari dampak abrasi dan geilombang air lauit. Pada awal peimbeintuikan yaitui tahuin 

2011 hingga tahuin 2018 KPL CAMAR ini beirfokuis pada peileistarian pohon 

mangrovei meilaluii peimbibitan dan peinanaman bibit mangrovei. Seiiring beirjalannya 

waktui, eikosisteim mangrovei di kawasan teirseibuit meingalami peirkeimbangan yang 

signifikan seihingga muincuil poteinsi wisata di kawasan huitan mangrovei Tambakreijo 

dan teirceituislah Program Wisata Mangrovei Eiduipark Tambakreijo. 
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Gambar 2.9 Pengurus KPL CAMAR pada awal pembentukkan 

Sumber : Arsip Dokumentasi PT Pertamina 

 Program Wisata Mangrove Edupark Tambakrejo telah diinisiasi sejak tahun 

2019 dengan fokus pada pengembangan infrastruktur wisata seperti pembuatan 

balai eduwisata, sekretariat KPL CAMAR, pengembangan Gardu Pandang Wisata, 

serta penyediaan sarana dan fasilitas wisata lainnya. Pada tahun 2020, kegiatan 

program berfokus pada pengembangan infrastrukur berupa jogging track dikawasan 

hutan mangrove Tambakrejo serta peningkatan softskill SDM pengelola wisata. 
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Gambar 2.10 Struktur Organisasi KPL CAMAR  

Sumber : Arsip KPL CAMAR (2024) 

 Kelompok Peduli Lingkungan (KPL) CAMAR dibentuk sebagai pengelola 

Wisata Mangrove Edupark Tambakrejo yang merupakan salah satu program yang 

bertujuan untuk meningkatkan perekonomian masyarakat Tambakrejo dan 

sekitarnya melalui kegiatan wisata sekaligus sebagai upaya melindungi kawasan 

daerah pesisir utara Kota Semarang dari bahaya abrasi, gelombang air laut maupun 

pemansan global dengan cara mengedukasi dan melakukan penanaman bibit 

mangrove. Hal ini juga selaras dengan tujuan pemerintah Kota Semarang yang 

menjadikan Tanjung Mas sebagai Kampung Bahari Kota Semarang. 


